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ABSTRACT 
Information plays a crucial role in supporting organizational activities, particularly in 
communication and decision-making processes. Effective information flow enables 
organizations to coordinate tasks, share knowledge, and respond to various 
organizational challenges more efficiently. However, ineffective information flow can 
create communication barriers, delays in information delivery, and inaccurate 
decision-making. Therefore, optimizing information flow within an organization is 
crucial for improving organizational communication and decision-making processes. 
This study aims to analyze the role of information flow in improving organizational 
communication and supporting effective decision-making in modern organizations. 
This study uses a qualitative approach with a literature review method through a 
review of various academic sources such as scientific journals, books, and previous 
research related to organizational communication and information flow. The results 
show that effective information flow can support better coordination among 
organizational members, increase transparency, and provide accurate information 
in the decision-making process. In addition, the use of information technology, an 
open communication culture, and effective coordination between organizational 
units are important factors in optimizing information flow. Thus, optimizing 
information flow can improve the effectiveness of organizational communication and 
support better decision-making in modern organizations. 
Keywords: Information Flow, Organizational Communication, Decision Making, 
Information Management 
 

ABSTRAK 
Informasi memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas organisasi, khususnya 
dalam proses komunikasi dan pengambilan keputusan. Aliran informasi yang efektif 
memungkinkan organisasi untuk mengoordinasikan tugas, berbagi pengetahuan, 
serta merespons berbagai tantangan organisasi secara lebih efisien. Namun, aliran 
informasi yang tidak efektif dapat menimbulkan hambatan komunikasi, 
keterlambatan penyampaian informasi, serta pengambilan keputusan yang kurang 
akurat. Oleh karena itu, optimalisasi aliran informasi dalam organisasi menjadi hal 
yang penting untuk meningkatkan komunikasi organisasi dan proses pengambilan 
keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran aliran informasi dalam 
meningkatkan komunikasi organisasi serta mendukung pengambilan keputusan 
yang efektif pada organisasi modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi literatur melalui penelaahan berbagai sumber 
akademik seperti jurnal ilmiah, buku, dan penelitian sebelumnya yang berkaitan 
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dengan komunikasi organisasi dan aliran informasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aliran informasi yang efektif dapat mendukung koordinasi yang lebih baik 
antar anggota organisasi, meningkatkan transparansi, serta menyediakan informasi 
yang akurat dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan 
teknologi informasi, budaya komunikasi yang terbuka, serta koordinasi yang efektif 
antar unit organisasi menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan aliran informasi. 
Dengan demikian, optimalisasi aliran informasi dapat meningkatkan efektivitas 
komunikasi organisasi serta mend ukung pengambilan keputusan yang lebih baik 
dalam organisasi modern 
Kata Kunci: Aliran Informasi, Komunikasi Organisasi, Pengambilan Keputusan, 
Manajemen Informasi 

 
A. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang 

ditandai dengan pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, 

organisasi dituntut untuk tidak hanya 

bekerja secara efektif dan efisien , 

tetapi juga mampu mengelola 

informasi dengan baik agar seluruh 

aktivitas dapat berjalan optimal. 

Informasi dalam hal ini tidak 

sekadar menjadi pelengkap, 

melainkan merupakan sumber daya 

penting yang berperan dalam 

mendukung komunikasi, koordinasi 

kerja, serta proses pengambilan 

keputusan. Ketika aliran informasi 

tidak berjalan secara efektif, 

berbagai aktivitas organisasi 

berpotensi mengalami hambatan 

yang pada akhirnya berdampak 

pada menurunnya kinerja dan 

efektivitas organisasi secara 

keselurun. Oleh karena itu, 

pengelolaan aliran informasi yang 

tepat menjadi faktor penting dalam 

mewujudkan komunikasi organisasi 

yang efektif. 

Aliran informasi dalam organisasi 

dapat dipahami sebagai proses 

penyampaian informasi antar 

individu maupun unit kerja melalui 

berbagai jalur komunikasi, baik 

secara vertikal maupun horizontal. 

Melalui aliran ini, setiap anggota 

organisasi dapat memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Dalam praktiknya, aliran 

informasi dapat berlangsung dari 

pimpinan kepada bawahan 

(downward communication), dari 

bawahan kepada pimpinan (upward 

communication), maupun antar 

sesama anggota organisasi pada 

tingkat yang sama (horizontal 

communication). Ketiga bentuk 

aliran tersebut saling melengkapi 

dalam menjaga kelancaran 
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komunikasi serta koordinasi dalam 

organisasi. 

Namun demikian, dalam 

kenyataannya masih banyak 

organisasi yang menghadapi 

berbagai kendala dalam 

pengelolaan aliran informasi. 

Permasalahan yang sering muncul 

antara lain keterlambatan 

penyampaian informasi, informasi 

yang tidak lengkap, serta terjadinya 

kesalahpahaman dalam proses 

komunikasi. Kondisi ini dapat 

menghambat jalannya proses kerja 

dan berdampak pada kualitas 

pengambilan keputusan dalam 

organisasi. Selain itu, informasi yang 

tidak tersampaikan dengan baik juga 

berpotensi menimbulkan kesalahan 

dalam pelaksanaan tugas, konflik 

antar anggota organisasi, serta 

menurunnya efektivitas komunikasi 

organisasi. 

Seiring dengan semakin 

kompleksnya organisasi modern, 

kebutuhan akan sistem pengelolaan 

informasi yang efektif menjadi 

semakin penting. Organisasi perlu 

memastikan bahwa informasi yang 

dibutuhkan dapat disampaikan secara 

cepat, tepat, dan akurat kepada pihak 

yang memerlukan. Optimalisasi aliran 

informasi tidak hanya berkaitan 

dengan pemanfaatan teknologi, tetapi 

juga memerlukan pengelolaan 

komunikasi yang baik antar anggota 

organisasi. Dengan adanya aliran 

informasi yang terstruktur dan berjalan 

efektif, organisasi dapat 

meningkatkan koordinasi kerja, 

mempercepat proses pengambilan 

keputusan, serta mendorong 

peningkatan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode tinjauan literatur (library 

research). Kutipan-kutipan dalam 

tulisan ini didasarkan pada pendapat-

pendapat ahli dan hasil-hasil 

penelitian terdahulu tentang 

komunikasi organisasi. Metode studi 

literatur dipilih sebagai cara untuk 

menelaah berbagai sumber ilmiah 

yang relevan sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih 

komperehensif mengenai topik yang 

dikaji. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Konsep Aliran Informasi 

 Aliran informasi merupakan 

proses penyampaian, pertukaran, 

serta distribusi informasi di dalam 

organisasi yang dilakukan untuk 
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mendukung pelaksanaan kegiatan 

dan pencapaian tujuan organisasi. 

Informasi menjadi salah satu sumber 

daya penting karena digunakan 

sebagai dasar dalam pelaksanaan 

komunikasi, koordinasi kerja, serta 

proses pengambilan keputusan. 

Menurut Laudon dan Laudon (2020), 

aliran informasi yang berjalan secara 

efektif dapat membantu organisasi 

memperoleh data yang tepat, relevan, 

dan akurat sehingga mampu 

meningkatkan efisiensi kerja 

organisasi. 

Dalam organisasi modern, aliran 

informasi tidak hanya dilakukan 

melalui komunikasi langsung, tetapi 

juga memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Penggunaan sistem informasi 

manajemen, media komunikasi digital, 

serta platform kolaborasi daring 

memungkinkan proses penyampaian 

informasi berlangsung lebih cepat dan 

efisien. Kondisi tersebut membantu 

organisasi dalam mempercepat 

proses koordinasi dan memperlancar 

pelaksanaan aktivitas kerja. 

Aliran informasi yang baik tidak 

hanya ditentukan oleh kecepatan 

penyampaian informasi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh ketepatan, relevansi, 

serta kejelasan informasi yang 

diterima oleh anggota organisasi. 

Informasi yang tidak jelas atau tidak 

sesuai kebutuhan dapat 

menyebabkan kesalahan 

pemahaman dan menghambat proses 

kerja organisasi. Oleh karena itu, 

organisasi perlu memastikan bahwa 

setiap informasi yang disampaikan 

memiliki kualitas yang baik agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam 

mendukung berbagai aktivitas 

organisasi. 

Secara umum, aliran informasi 

dalam organisasi berlangsung melalui 

tiga arah komunikasi, yaitu downward 

communication, upward 

communication, dan horizontal 

communication. Downward 

communication merupakan 

penyampaian informasi dari pimpinan 

kepada bawahan berupa instruksi, 

kebijakan, maupun arahan kerja. 

Upward communication merupakan 

penyampaian laporan, masukan, serta 

umpan balik dari bawahan kepada 

pimpinan. Sementara itu, horizontal 

communication berlangsung 

antaranggota organisasi yang berada 

pada tingkat jabatan yang sama untuk 

mendukung koordinasi dan kerja 

sama antarbagian. 

Selain berfungsi sebagai media 

penyampaian informasi, aliran 
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informasi juga berperan sebagai 

sarana integrasi antarunit dalam 

organisasi. Pertukaran informasi yang 

berjalan dengan baik memungkinkan 

setiap bagian organisasi memahami 

tugas dan tanggung jawab masing-

masing sehingga koordinasi kerja 

dapat berlangsung lebih efektif. 

Dengan demikian, aliran informasi 

memiliki hubungan yang erat dengan 

efektivitas komunikasi dan 

keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan 
2. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi 

merupakan proses pertukaran 

pesan, informasi, maupun gagasan 

antaranggota organisasi untuk 

mendukung pencapaian tujuan 

bersama. Menurut Miller (2015), 

komunikasi organisasi mencakup 

proses penciptaan, penyampaian, 

serta penafsiran pesan yang terjadi 

di dalam lingkungan organisasi. 

Komunikasi menjadi bagian penting 

dalam organisasi karena setiap 

aktivitas kerja memerlukan proses 

penyampaian informasi yang jelas 

dan terarah. Melalui komunikasi 

organisasi yang efektif, setiap 

anggota organisasi dapat 

memahami tugas, tanggung jawab, 

serta tujuan organisasi dengan lebih 

baik. Selain itu, komunikasi 

organisasi juga membantu 

memperkuat hubungan kerja 

antaranggota organisasi sehingga 

tercipta kerja sama yang lebih 

harmonis. Organisasi yang memiliki 

sistem komunikasi yang baik 

cenderung lebih mudah melakukan 

koordinasi serta menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang 

muncul dalam pelaksanaan kerja. 

Komunikasi organisasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat 

penyampaian informasi, tetapi juga 

sebagai sarana membangun 

hubungan kerja yang positif 

antaranggota organisasi. 

Komunikasi yang dilakukan secara 

terbuka dapat meningkatkan rasa 

saling percaya, memperkuat 

kolaborasi, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. 

Sebaliknya, komunikasi yang kurang 

efektif berpotensi menimbulkan 

konflik, kesalahpahaman, serta 

menurunkan produktivitas 

organisasi. 

Dalam organisasi modern, 

komunikasi organisasi juga 

mengalami perkembangan seiring 

dengan kemajuan teknologi digital. 

Penggunaan email, aplikasi pesan 
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instan, konferensi daring, serta 

berbagai media komunikasi digital 

lainnya membantu organisasi 

melakukan komunikasi secara lebih 

cepat dan fleksibel. Pemanfaatan 

teknologi komunikasi tersebut 

sangat membantu organisasi yang 

memiliki struktur kerja kompleks dan 

melibatkan banyak unit kerja dalam 

pelaksanaan aktivitas organisasi. 

Selain dipengaruhi oleh 

teknologi, efektivitas komunikasi 

organisasi juga dipengaruhi oleh 

budaya organisasi. Budaya 

organisasi ]yang mendukung 

keterbukaan komunikasi akan 

mendorong anggota organisasi lebih 

aktif dalam menyampaikan 

pendapat, masukan, serta berbagai 

informasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kerja. Dengan 

demikian, komunikasi organisasi 

menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas kerja dan 

keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. 

3. Pengambilan Keputusan dalam 
Organisasi 

Pengambilan keputusan 

merupakan proses menentukan 

pilihan terbaik dari berbagai alternatif 

yang tersedia untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan organisasi. 

Menurut Simon (1997), kualitas 

keputusan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas informasi yang dimiliki 

organisasi. Informasi yang lengkap, 

relevan, dan akurat akan membantu 

pimpinan dalam menentukan 

keputusan yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Dalam 

organisasi modern, proses 

pengambilan keputusan tidak hanya 

dilakukan berdasarkan intuisi, tetapi 

juga didukung oleh data dan 

informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber. 

Oleh karena itu, keberadaan 

aliran informasi yang efektif menjadi 

faktor penting dalam mendukung 

kualitas pengambilan keputusan. 

Informasi yang tersampaikan secara 

cepat dan tepat memungkinkan 

organisasi mengidentifikasi masalah, 

menganalisis berbagai alternatif 

solusi, serta menentukan tindakan 

yang paling sesuai. 

Pengambilan keputusan yang 

efektif memerlukan dukungan 

informasi yang valid dan dapat 

dipercaya. Informasi yang diperoleh 

perlu dianalisis secara sistematis 

agar keputusan yang diambil benar-

benar sesuai dengan kondisi 

organisasi. Dalam hal ini, pimpinan 

organisasi memiliki peran penting 
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dalam melakukan seleksi dan 

evaluasi terhadap informasi sebelum 

digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan keputusan organisasi. 

Selain dipengaruhi oleh kualitas 

informasi, pengambilan keputusan 

juga dipengaruhi oleh komunikasi 

antaranggota organisasi. 

Komunikasi yang baik 

memungkinkan terjadinya 

pertukaran ide, saran, dan masukan 

yang dapat membantu organisasi 

menemukan solusi terbaik terhadap 

suatu permasalahan. Dengan 

adanya komunikasi yang efektif, 

organisasi dapat mengurangi risiko 

kesalahan dalam pengambilan 

keputusan serta meningkatkan 

kualitas keputusan yang dihasilkan. 

Sebaliknya, aliran informasi yang 

tidak berjalan secara efektif dapat 

menyebabkan keterlambatan 

pengambilan keputusan, kesalahan 

interpretasi informasi, serta 

munculnya konflik dalam organisasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa aliran informasi dan 

komunikasi organisasi memiliki 

hubungan yang sangat penting 

dalam mendukung efektivitas 

pengambilan keputusan pada 

organisasi modern. 

 

4. Peran Teknologi Informasi dalam 
Organisasi Modern 

Perkembangan teknologi 

informasi memberikan pengaruh 

besar terhadap sistem komunikasi 

dan pengelolaan informasi dalam 

organisasi modern. Teknologi 

informasi memungkinkan organisasi 

melakukan proses penyimpanan, 

pengolahan, serta distribusi 

informasi secara lebih cepat dan 

efisien. Menurut Castells (2010), 

perkembangan teknologi jaringan 

informasi telah mengubah pola 

komunikasi organisasi menjadi lebih 

terbuka, fleksibel, dan terintegrasi. 

Penggunaan teknologi seperti sistem 

informasi manajemen, aplikasi 

komunikasi digital, serta platform 

kolaborasi daring membantu 

organisasi meningkatkan efektivitas 

komunikasi dan koordinasi kerja. 

Selain mempercepat penyampaian 

informasi, teknologi informasi juga 

membantu organisasi mengurangi 

hambatan komunikasi yang 

disebabkan oleh perbedaan jarak 

dan waktu. Dengan demikian, 

organisasi dapat menjalankan 

aktivitas kerja secara lebih efisien. 

Teknologi informasi juga 

membantu organisasi dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan 
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data dan dokumentasi organisasi. 

Informasi yang tersimpan secara 

digital lebih mudah diakses, 

diperbarui, dan didistribusikan 

kepada pihak yang membutuhkan. 

Kondisi tersebut memungkinkan 

organisasi bekerja secara lebih cepat 

dan mengurangi risiko kehilangan 

informasi penting yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan kerja organisasi. 

Meskipun demikian, 

penggunaan teknologi informasi juga 

menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keamanan data, 

penyalahgunaan informasi, serta 

ketergantungan terhadap sistem 

digital. Oleh sebab itu, organisasi 

perlu memiliki kebijakan dan sistem 

pengendalian yang baik agar 

penggunaan teknologi informasi 

tetap mampu mendukung efektivitas 

organisasi secara optimal. 

Selain itu, keberhasilan 

penggunaan teknologi informasi 

tidak hanya bergantung pada 

kecanggihan sistem yang digunakan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan anggota organisasi 

dalam memanfaatkan teknologi 

tersebut. Organisasi perlu 

memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada anggota 

organisasi agar penggunaan 

teknologi informasi dapat berjalan 

secara maksimal dan mendukung 

peningkatan efektivitas kerja 

organisasi. 

5. Hubungan Aliran Informasi 
dengan Efektivitas Organisasi 

Aliran informasi yang efektif 

memiliki hubungan yang erat dengan 

peningkatan efektivitas organisasi. 

Informasi yang tersampaikan 

dengan baik membantu organisasi 

meningkatkan koordinasi kerja, 

mempercepat penyelesaian tugas, 

serta mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat. Robbins 

dan Judge (2019) menjelaskan 

bahwa organisasi  yang  memiliki  

sistem  komunikasi  dan  

pengelolaan  informasi  yang  baik 

cenderung mampu meningkatkan 

kualitas kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Efektivitas organisasi 

dapat dilihat dari kemampuan 

organisasi dalam mencapai tujuan 

secara efisien melalui koordinasi 

kerja yang baik. Dalam hal ini, aliran 

informasi menjadi faktor penting 

karena setiap aktivitas organisasi 

memerlukan informasi yang jelas 

dan tepat waktu. Ketika informasi 

dapat mengalir secara efektif, proses 

kerja organisasi akan berlangsung 

lebih terarah dan meminimalkan 
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terjadinya kesalahan komunikasi. 

Selain meningkatkan efektivitas 

kerja, optimalisasi aliran informasi 

juga membantu organisasi 

meningkatkan kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan. 

Organisasi yang mampu mengelola 

informasi secara cepat dan tepat 

akan lebih mudah merespons 

perubahan serta menentukan 

strategi yang sesuai dalam 

menghadapi berbagai tantangan 

organisasi modern. Keterbukaan 

informasi dalam organisasi juga 

berpengaruh terhadap peningkatan 

partisipasi anggota organisasi. 

Anggota organisasi yang 

memperoleh informasi secara jelas 

cenderung lebih aktif dalam 

memberikan kontribusi terhadap 

pelaksanaan kerja organisasi. 

Kondisi tersebut dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih 

transparan, kolaboratif, dan 

mendukung terciptanya kerja sama 

yang lebih baik antaranggota 

organisasi. Dengan demikian, 

optimalisasi aliran informasi menjadi 

salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas komunikasi 

organisasi, memperkuat koordinasi 

kerja, serta mendukung keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

6. Pembahasan. 
Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa aliran 

informasi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi organisasi dan proses 

pengambilan keputusan. Aliran 

informasi dalam organisasi 

berlangsung melalui downward 

communication, upward 

communication, dan horizontal 

communication. Ketiga bentuk 

komunikasi tersebut saling 

mendukung dalam memperlancar 

koordinasi kerja, penyampaian 

instruksi, serta pertukaran informasi 

antaranggota organisasi. Aliran 

informasi yang berjalan secara 

efektif membantu organisasi 

menciptakan komunikasi yang lebih 

terbuka dan terarah. 

Organisasi yang mampu 

menerapkan komunikasi dua arah 

cenderung lebih mudah memperoleh 

masukan, saran, dan umpan balik 

dari anggota organisasi sehingga 

proses kerja dapat berjalan lebih 

optimal. Selain mendukung 

komunikasi organisasi, aliran 

informasi juga berpengaruh terhadap 

kualitas pengambilan keputusan. 

Informasi yang akurat, relevan, dan 
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tepat waktu membantu pimpinan 

memahami situasi organisasi serta 

menentukan keputusan yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

Oleh karena itu, 

keterlambatan atau kesalahan 

penyampaian informasi dapat 

menyebabkan keputusan yang 

kurang tepat. Hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa efektivitas 

aliran informasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti teknologi 

informasi, struktur organisasi, 

budaya organisasi, dan koordinasi 

antarbagian. Penggunaan teknologi 

informasi membantu mempercepat 

penyampaian informasi dan 

mempermudah akses data dalam 

organisasi. Selain itu, budaya 

komunikasi yang terbuka dan 

koordinasi kerja yang baik turut 

mendukung kelancaran pertukaran 

informasi antarunit organisasi. 

Optimalisasi aliran informasi 

dapat dilakukan melalui penggunaan 

sistem informasi yang terintegrasi, 

komunikasi yang terbuka, serta 

koordinasi antarbagian yang efektif. 

Organisasi juga perlu melakukan 

evaluasi terhadap sistem komunikasi 

secara berkala agar aliran informasi 

tetap berjalan sesuai kebutuhan 

organisasi modern 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa aliran informasi memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas komunikasi organisasi 

dan mendukung proses 

pengambilan keputusan pada 

organisasi modern. Dengan adanya 

aliran informasi yang berjalan baik 

dapat membantu organisasi 

memperlancar koordinasi kerja, 

memperkuat hubungan 

antaranggota organisasi, serta 

memastikan informasi dapat 

diterima secara tepat dan akurat. 

Efektivitas aliran informasi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti teknologi informasi, struktur 

organisasi, budaya komunikasi, dan 

koordinasi antarbagian. 

Pemanfaatan teknologi 

informasi membantu organisasi 

mempercepat proses penyampaian 

informasi dan mempermudah akses 

data dalam mendukung 

pelaksanaan kerja organisasi. 

Selain itu, optimalisasi aliran 

informasi dapat dilakukan melalui 

penerapan komunikasi yang 

terbuka, penggunaan sistem 

informasi yang terintegrasi, serta 

peningkatan koordinasi antarunit 
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organisasi. Dengan adanya aliran 

informasi yang efektif, organisasi 

dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan, 

mengurangi risiko miskomunikasi, 

serta mendukung pencapaian tujuan 

organisasi secara lebih efektif dan 

efisien. 
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